
TRANSFORMASI 

EKONOMI BIRU

IDENTITAS DIRI

PENDIDIKAN

PEKERJAAN

Nama : Prof. Dr. Ir. Rene Charles Kepel, DEA

Tempat / Tanggal Lahir : Kaima, 18 Maret 1965

Sarjana : Institut Pertanian Bogor

Magister : University of Western Brittany, France

Doktor : University of Western Brittany, France

Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,

Universitas Sam Ratulangi 

Seminar Transformasi Ekonomi Biru Menuju Indonesia Emas 2045



2

RANCANGAN RPJPN 2025-2045: 

TAHAPAN TRANSFORMASI EKONOMI

Perkuatan
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perkuatan riset

inovasi



3

NILAI EKONOMI TOTAL

Nilai Konsumtif Nilai Non-Konsumtif

Nilai 
Keberadaan

Nilai 
Warisan

Nilai
Pilihan

Nilai Guna
Langsung

Nilai Guna
Tidak Langsung

NILAI EKONOMI TOTAL

Nilai Konsumtif

NILAI EKONOMI TOTAL

Nilai Bukan GunaNilai Guna

NILAI EKONOMI TOTAL

KOMPONEN NILAI EKONOMI TOTAL EKOSISTEM ALAM
Nilai ekonomi total (NET) merupakan penjumlahan dari nilai guna
langsung, nilai guna tidak langsung dan nilai bukan guna (Pearce, 1992)

Nilai guna langsung merupakan nilai dari
manfaat yang langsung dapat diambil dari SDA

Nilai guna tidak langsung, yaitu nilai dari manfaat yang secara
tidak langsung dirasakan manfaatnya, dan dapat berupa hal yang 
mendukung nilai guna langsung, seperti berbagai manfaat yang 
bersifat fungsional yaitu berbagai manfaat ekologis

Nilai bukan guna yaitu semua manfaat yang 
dihasilkan bukan dari hasil interaksi secara 
fisik antara SDA dan konsumen (pengguna)

Nilai pilihan mengacu kepada nilai penggunaan
langsung dan tidak langsung yang berpotensi
dihasilkan di masa yang akan datang

Nilai keberadaan adalah nilai
kepedulian seseorang akan
keberadaan suatu SDA berupa nilai
yang diberikan oleh masyarakat
kepada suatu kawasan atas manfaat
spiritual, estetika dan kultural

Nilai warisan adalah nilai yang diberikan
masyarakat yang hidup saat ini terhadap SDA, agar 
tetap utuh untuk diberikan kepada generasi akan
datang
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EKONOMI MERAH, HIJAU DAN BIRU

• Gunter Pauli menjelaskan perbedaan
cara pandang dan bekerjanya red,
green dan blue economy.

• Ekonomi merah (red economy) fokus
pada pengambilan sumber daya alam
dan menghabisi lingkungan

• Ekonomi hijau (green economy) fokus
perhatiannya pada energi alternatif
dan lingkungan yang berkelanjutan
namun mahal dan eksklusif.

• Ekonomi biru (blue economy) bersifat
ramah lingkungan dan bertujuan
untuk mentransformasikan sistem
ekonomi secara menyeluruh.

Konsep EKONOMI BIRU merupakan pemanfaatan sumber daya laut
berkelanjutan bagi laju pertumbuhan ekonomi, dengan tetap
menjaga kesehatan ekosistem laut. Model bisnis Ekonomi Biru
dapat diterapkan penduduk Indonesia yang memanfaatkan sektor
perikanan dan kelautan sebagai mata pencaharian mereka
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Perluasan Kawasan Konservasi Laut

Penangkapan Ikan Terukur Berbasis 
Kuota

Pengembangan Budidaya Pesisir, Laut, 
dan Darat yang Ramah Lingkungan

Pengelolaan Kawasan Pesisir dan Pulau-
pulau Kecil

Pengelolaan Sampah Plastik di Laut

5 (lima) Kebijakan

Ekonomi Biru

• Mewujudkan keseimbangan antara dua
aspek yang terkait dalam ekosistem
kelautan, yaitu ekologi dan ekonomi. 

• Ekonomi biru tidak hanya melihat potensi
kelautan sebagai komoditas ekonomi, 
tetapi sangat menekankan kepada
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
hidup di dalam ekosistem laut secara
keseluruhan. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan RI (2023)

EKONOMI BIRU
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Kementerian Kelautan dan Perikanan RI (2023)

Luas perairan 6,4 juta km2 dengan garis pantai
sepanjang 108.000 km, serta diapit dua

samudera (Pasifik dan Hindia) dan dua benua
(Asia dan Australia)

Potensi sumber daya ikan mencapai 12,01 juta 
ton/tahun. 

Memiliki 21% luasan mangrove 
dunia (3,49 juta ha)

Padang lamun terluas di dunia 

(potensi : 8,385 - 18,344 juta ha)

Kondisi Saat Ini
• Angka Konsumsi Ikan Nasional meningkat 5,13% 

per tahun, dan mencapai 55,37 kg/kapita (2021)

• Volume ekspor perikanan mencapai 1,66 juta
ton (2021)

• 2,8% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
nasional berasal dari sektor kelautan dan 
perikanan

• Interaksi dengan sektor lain menjadi tantangan 
pemanfaatan sumber daya laut

KONDISI SUMBER DAYA 

LAUT INDONESIA

POTENSI
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60% Sumber Daya Ikan berada di WPP-NRI Wilayah Timur Indonesia 

POTENSI SUMBER DAYA IKAN DI INDONESIA
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1. Ekstrasi senyawa bioaktif (bioactive substances) 

dari biota laut untuk bahan baku industri makanan

dan minuman, farmasi, kosmetika, bioenergi, 

industri kertas, film, dan industri lainnya.

2. Rekayasa genetik (genetic engineering) untuk

menghasilkan bibit dan benih unggul.

3. Bioremidiasi lingkungan.

INDUSTRI BIOTEKNOLOGI KELAUTAN
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Kawasan 
Spasial

Karakteristik
Bioekologi

Karakteristik
Sosio-

ekonomi

Karakteristik
Budaya

Penduduk Standar
Hidup

Dinamika
Global

Lokal &
Nasional Ekspor

Permintaan
(Pasar)

Daya Tampung

PERENCANAAN

ASESMEN
•Potensial
•Masalah & Isu

PENGORGANISASIAN

MENGGERAKKAN

PENGONTROLAN

PEMBANGUNAN PESISIR DAN LAUTAN 
BERKELANJUTAN

Monitoring & Evaluasi
(MONEV)

PROSES PERENCANAAN UNTUK PEMBANGUNAN PESISIR DAN LAUT BERKELANJUTAN
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INDONESIA

•Maju

•Adil-Makmur

•Mendapat berkah Tuhan

PERLINDUNGAN
LINGKUNGAN & SDA

PERTUMBUHAN
EKONOMI

PEMERATAAN
“KUE EKONOMI”

TATA RUANG
PENGENDALIAN
PENCEMARAN

KONSERVAS
I

SEKTOR 
FINANSIAL
•Moneter
•Fiskal
•Bank
•Non-Bank

POLA USAHA
KEMITRAAN

UMR ZAKAT
INFAK

SHADAQOH
WAKAF

TRADABLE
•Perikanan tangkap
•Perikanan budidaya
•Industri Pengolahan
hasil perikanan
•Pariwisata 

NON-TRADABLE
•Hotel & Rest.
•Konstruksi
•Komunikasi
•Perdagangan
•Dll

ENERGI
•Listrik
•Gas
•BBM
•Dll

SDM
•Kuantitas
•Kualitas

AKSES 
TERHADAP

ASET 
EKONOMI
PRODUK

•Pertanian
•Manufacturing
•Pertambangan
•Elektronika
•ICT & IC

IKLIM INVESTASI
•Perizinan
•Perpajakan
•Bea & Cukai

•Ketenagakerjaan
•Pembebasan & 
•Pemilikan lahan
•Dll

INFRASTRUKTUR
•Jalan
•Telkom
•Bandara

•Pelabuhan
•Air bersih
•Dll 

SETOR RIIL

IPTEK 
R & D

SISTEM PERENCANAAN PEMBANGUNAN TERPADU MENUJU INDONESIA MAJU, 

ADIL MAKMUR DAN BERDAULAT
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Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 29 Tahun 2021 tentang

Sistem Ketertelusuran dan Logistik Ikan Nasional 

Direktorat
Logistik, DJ 

PDSPKP, KKP 
(2021)

PENGEMBANGAN DATA LOGISTIK STELINA
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Halimeda macroloba

Sumber Kapur, Antibakteri

Antijamur, Antimikroba

Halimeda opuntia

Antibakteri, Antibiotik

Antijamur, Menurunkan

tekanan darah

Caulerpa racemosa

Caulerpa serrulata

Caulerpa sertularioides

Codium arabicum

Antibakteri, Antitumor

Codium bartlettii

Codium edule

Halimeda tuna

Sumber Mineral

Ulva lactuca

Anitbakteri, Antibiotik, 

Antimikroba, Pencegah gondok

Valonia fastigiata

Chaetomorpha spiralis

POTENSI SUMBERDAYA RUMPUT LAUT HIJAU
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Alginofit

Padina australisTurbinaria ornata Sargassum polycystum

Turbinaria conoides

Turbinaria decurrens

Antibakteri

Padina minorSargassum cristaefolium
Sayur dari laut

Hydroclathrus clathratus

Padina tetrastomaticaSargassum turebinarioides

Antibakteri, Antibiotik

Antijamur

Dictyota cervicornis

Dictyota dichotoma

POTENSI SUMBERDAYA RUMPUT LAUT COKLAT
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Karaginofit

Hypnea cervicornis

Laurencia tronoi

Kappaphycus alvarezii

Agarofit

Gracilaria edulis

Gracilaria salicorniaHypnea nidulans

Laurencia papillosa

Gracilaria verrucosa

Antibakteri, Antibiotik, 

Antijamur

Gracilaria arcuata

Gracilaria blodgettii

Gelidum pusillum

POTENSI SUMBERDAYA RUMPUT LAUT MERAH
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Kabupaten Halmahera SelatanKabupaten Minahasa Utara

Kabupaten Maluku TenggaraKabupaten Maluku Tenggara Barat

Kabupaten Teluk WondamaKabupaten Kepulauan Aru

HAMPARAN  RUMPUT  LAUT
Kabupaten Minahasa

Kabupaten Minahasa Tenggara

Kabupaten Minahasa Selatan

Pulau Wokam

Pulau Larat

Pulau Bangka Pulau Talimau

Pulau Kei Kecil

Desa Poopoh

Desa Tumbak Madani

Desa BlongkoDesa Windesi
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RUMPUT  LAUT  DI  ALAM

Codium sp. di Pulau Talise

Kabupaten Minahasa Utara

Padina sp. di Ohoiwa, Pulau Kei Kecil

Kabupaten Maluku Tenggara 

Halimeda sp. di Teluk Totok

Kabupaten Minahasa Tenggara

Sargassum sp.

dan Galaxaura sp. 

di pantai Kora-kora,

Kabupaten Minahasa

Marine Field Station di 
Likupang Timur,

Kabupaten Minahasa Utara
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35 spesies

Kepel et al (2019)

Acetabularia dentata

Halimeda macroloba

Turbinaria ornata

Boergesenia forbesii

Gracilaria edulis

Caulerpa racemosa

Padina australis

Boodlea composita Laurencia papillosa

BIODIVERSITAS RUMPUT LAUT

45 spesies

New record makroalga 7 spesies

Wattimury et al (2012)

Semenanjung

Minahasa Musim

Penghujan

Kepel et al (2020)

23 spesies

Semenanjung

Minahasa Musim

Kemarau

Pulau Mantehage

Kepel et al (2019) 44 spesies

1

2

3
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BIODIVERSITAS RUMPUT LAUT

Kepel et al (2020)

Ulva prolifera

19 spesies

Tombokan et al (2020)

Filogeni dan Identifikasi

Molekuler DI Teluk Totok

dan Blongko

Jenis Rumput Laut pada 

Perairan dengan Kandungan

Logam Berat yang berbeda

16 spesies

Kepel et al (2023)

Tanjung Merah, Rap-rap, 

Teluk Totok

4

5

6
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SENYAWA FITOKIMIA DAN PIGMEN PADA RUMPUT LAUT

Mantiri et al (2019)

Pigmen-Pigmen pada Ulva, 

Halimeda opuntia dan H. taenicola

di Teluk Totok dan Tongkaina

Pigmen-Pigmen pada 

Kappaphycus alvarezii

di Pulau Nain

Paransa et al (2020)

Mantiri et al (2021)

Senyawa Fitokimia pada 

Halymenia durvillaei

Senyawa Fitokimia pada 

Halimeda maroloba dan   

Halimeda opuntia

Kepel et al (2021)

Mantiri et al (2023)

Senyawa Fitokimia pada 

Halimeda opuntia

1

2

3 4
5



20

BIOREMEDIASI  RUMPUT  LAUT

1 Kepel et al (2018)

Ulva sp. dan Arsen

2 Mantiri et al (2018)

Halimeda opuntia dan Arsen, Krom

dan Tembaga

3 Mantiri et al (2019)

Padina australis dan Arsen, 

Tembaga, Seng dan Merkuri

• Bioremediasi berasal dari dua kata yaitu Bio (hidup) dan remediation 
(kembali) yang artinya pengembalian daerah atau lokasi yang terkena
atau terpapar limbah kimia dengan bantuan makhluk hidup atau
sebagian ada yang menyatakan dengan menyelesaikan masalah. 

• Bioremediasi mengacu pada segala proses yang menggunakan
mikroorganisme seperti bakteri, fungi (mycoremediasi), yeast, alga dan 
enzim-enzim yang dihasilkan oleh mikroba tersebut untuk
membersihkan atau menetralkan bahan-bahan kimia dan limbah secara
aman dan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah lingkungan.
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BERBAGAI MANFAAT RUMPUT LAUT
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PIRAMIDA NILAI TAMBAH RUMPUT LAUT
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POHON 

INDUSTRI 

RUMPUT 

LAUT
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Bahan Makanan – Sayur dari laut

Caulerpa lentillifera

Codium bartlettii

Caulerpa racemosa

Salad tanpa kelapaValonia fastigiata

(Reng root : KEI BESAR)

Salad dengan kelapa

(Reng wakit lat : KEI KECIL)

Salad tanpa kelapa

(Reng lam lam : KEI BESAR)

(Reng lat : KEI KECIL)
Salad dengan kelapa

Salad dimasak 

dengan santan

Salad dicampur gonad 

bulu babi

Etnobotani Rumput Laut 

di Indonesia Bagian Timur (2019)

S. Berhimpon, J. Dangeubun, S. Baulu, 
R. C. Kepel (2015). Ethno-Botanical of 

Seaweeds and Sea Grass in Eastern 
Indonesian. 

World Academy of Science, Engineering 
and Technology, International Journal.

Kepel dan Baulu (2011)

Struktur komunitas makroalga di 
perairan pesisir Kei Kecil, Kabupaten 

Maluku Tenggara, Prov Maluku

KULINER RUMPUT LAUT DARI KEI KECIL DAN KEI BESAR

2

3

1
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Bahan Makanan – Sayur dari laut

Ulva lactuca

Caulerpa racemosa

(Ngrowang : PULAU LARAT)

Salad dengan kelapa

Salad tanpa 

kelapa
Salad tanpa kelapa

Salad dimasak 

dengan santan

(Laur latu : PULAU LARAT)

Salad dengan kelapa

Salad tanpa kelapa
(Duma : PULAU LARAT)

Codium bartlettii

Kepel dan Baulu (2011). Pacific Journal of 
Regional Board of Research, North 

Sulawesi 1(6): 1005-1009

Komunitas Alga Makro di Perairan 
Pesisir Pulau Larat, Kabupaten Maluku 

Tenggara Barat

Valonia fastigiata Salad dengan kelapa

(Weiwira : PULAU LARAT)

Salad tanpa

kelapa

(Mie Laut : PULAU LARAT)

Chaetomorpha spiralis

Caulerpa sertularioides

(Manut Wulun : PULAU LARAT)

KULINER RUMPUT LAUT DARI PULAU LARAT

4
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Bahan Makanan – Sayur dari laut

Caulerpa lentillifera
Salad dengan kelapa

(Tongar : PULAU YAMDENA)

Caulerpa racemosa

(Tongar : PULAU YAMDENA)

Dictyosphaeria versluysii

(Tongar silai : PULAU YAMDENA)

Chaetomorpha spiralis

(Nelawas dole : PULAU YAMDENA)

Caulerpa sertularioides

(Fulu sice : PULAU YAMDENA)

Kepel dan Baulu (2010). Pacific Journal of Regional Board 
of Research, North Sulawesi 3(4): 677-682

Struktur Komunitas Makroalga di Perairan 
Kabupaten Kepulauan Aru.

Caulerpa racemosa

(Namas : PULAU ARU)

Caulerpa lentillifera

(Namas : PULAU ARU)

Caulerpa sertularioides

(Bulu ayam : PULAU ARU)

Komunitas Alga Makro di Perairan Pesisir Pulau 
Yamdena, Maluku Tenggara Barat, Maluku. 

Kepel et al (2007). Jurnal Perikanan dan Ilmu Kelautan III(1): 
46-55

5

6

KULINER RUMPUT LAUT DARI PULAU YAMDENA DAN ARU
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Pelatihan Pemanenan Rumput Laut

Pengembangan Budidaya Rumput Laut

PELATIHAN PEMANENAN DAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Pulau Kei Kecil, Maluku Tenggara

Pulau Nain, Minahasa Utara
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RISET PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Halymenia durvillaei di Pulau Nain



PIGMEN RUMPUT LAUT Halymenia durvillaei

29
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Padina spp. – DI ALAM, BUDIDAYA, PENGERINGAN,

PENGEPAKAN DAN EKSPOR
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Pameran In-Cosmetic, Amsterdam (2008)

EU - EAGA Biz Tech Partnership,  

Miri - Malaysia (2009)

Pameran Cosmoprof Asia Hong Kong (2006)

Pameran In-Cosmetic, Paris (2007)

Kunjungan ke CEVA, Perancis (2010)

KERJASAMA DAN PROMOSI INVESTASI
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LEAFLET ANTI-AGEING PRODUCT
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LEAFLET SKIN WHITENING PRODUCT
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BUKU REFERENSI RUMPUT LAUT

Kepel dan Mantiri (2020)

Kepel et al (2012)

Kepel dan Baulu (2013)



BIODIVERSITAS  LAMUN

35

Tahir et al (2023)

1

Pulau Mare

7 spesies

Darmawaty et al (2023)

2

Utara Oba

9 spesies
Enhalus acoroides

Cymodocea rotundata

Halophila ovalis



BIODIVERSITAS  MANGROVE

36

Opa et al (2019)

1

Pulau Mantehage

8 spesies

Yanti et al (2021)

2

Pulau Jeflio

4 spesies

Tahir et al (2021)

3

Pulau Mare

9 spesies

4

Semenanjung Minahasa

10 spesies

Lintong et al (2023)



KESESUAIAN  WISATA  MANGROVE

37

Opa et al (2021)

1

Pulau Mantehage

8 spesies

Abubakar et al (2022)

3

Teluk Jailolo

21 spesies

Yanti et al (2021)

Pulau Jeflio

4 spesies

2

Pulau JeflioTeluk Jailolo

Pulau Mantehage
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BUKU REFERENSI MANGROVE

Yanti et al (2022)

Lintong et al (2023)

Abubakar et al (2023)



39

BIODIVERSITAS IKAN NIKE / BULAN-BULAN

Sahami et al (2019)

1

Teluk Gorontalo

7 spesies

Sahami et al (2019)

2

Sahami et al (2020)
3

Salindeho et al (2022)

4

Muara Sungai Tondano dan Poigar

3 spesies
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Pangemanan et al (2020)

BIODIVERSITAS IKAN NIKE / BULAN-BULAN
Estuari Sungai Poigar

4 spesies

Pangemanan et al (2020)

Danau Tondano

1 spesies

5

6

Kader et al (2023)

Pulau Halemahera

7 spesies

57
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PENANGKAPAN IKAN NIKE / BULAN-BULAN

Pulau Halmahera

Muara Sungai Tondano

Muara Sungai 

Poigar

Teluk Gorontalo
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FROM SEA / LAKE TO PLATE

Nike Danau Tondano

Nike Muara Sungai Tondano

Nike Muara Sungai Poigar
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BUKU REFERENSI IKAN NIKE

Kader et al (2023)
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1. Perlu pengembangan riset diversifikasi jenis, produk

dan bioremediasi dari rumput laut.

2. Perlu pengembangan riset lamun terkait konservasi.

3. Perlu pengembangan riset jenis dan jasa lingkungan

dari mangrove.

4. Perlu pengembangan riset jenis dan penangkapan

terukur, serta diversifikasi produk dari ikan nike.

REKOMENDASI
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TERIMA KASIH 


